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Abstrak

Dalam  penelitian  ini, metode vang digunakan adalah penelitian deskriptif kwantitatif
menggunakan statistik korelasi dan regresi berganda. Sampel vang digunakan adalah
karvawan sebanyvak 30 data sebagai sampel vang diambil secara acak sederhana menggunakan
runtis Slovin. Uji hipotesis dengan signifikansi uji F dan wji t pada waraf nvata atau signifikansi
0,05.

Hasil penelitian membuktikan bahwa ketiga variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh
masing-masing vaitu pengaruh Syvarat Administrasi terhadap Penyaluran kredit sebesar 0,814.
Faktor Jaminan berpengaruh terhadap Penvaluran kredit sebesar 0,615, Suku Bunga terhadap
terhadap Penvaluran Kredit sebesar 0,464. Sedangkan besarnva pengaruh ketiga variabel
bebas secara bersama-sama adalah 88,80%. Melalui uji F dan wji 1 dapat dibuktikan bahwa
ketiganya secara parsial dan secara simultan (bersama-sama) ketiga variabel bebas tersebut
sangat signifikan berpengarih terhadap Kepurusan Penyaluran Kredit.

Temuan penelitian adalah bahwa variabel bebas Jaminan memiliki pengaruh vang lebih rendah
dibandingkan dengan kedua variabel lainnyva (Svarat Administrasi dan Suku Bunga), sedangkan
variabel bebas Svarat Administrasi merupakan variabel vang paling dominan pengaruhnya
terhadap Keputusan Penvaluran Kredit. Oleh karena itu disarankan perlunva peningkatan dan
perbaikan Jaminan bagi seviap calon nasabah dalam mengajukan permohonan kredit UKM,
misalnyva dengan menunjukkan keaslian jaminan (BKPB, Sertifikat) dan lain-lain.

Kata kunci:
svarat administrasi, jaminan, suku bunga, keputusan penvaluran kredit
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1. PENDAHULUAN

Bank sebagai lembaga keuvangan merupakan
institusi penting dalam menopang kegiatan
perekonomian masyarakat. Semakin tinggi
dan kompleks aktivitas ekonomi masyarakat,
peranan lembaga perbankan juga semakin
meningkat.  Diantara  begitu = banyak
perbankan,  kehadiran Bank  Rakyat
Indonesia (BRI) vang menyediakan produk
keuangan yang serupa dengan Bank
konvensional  lain  termnyata  memiliki
penetrasi  yang lebih baik dibandingkan
dengan perbankan lain khususnya untuk
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Salah sam sektor yvang memiliki
peranan  strategis bagi  perekonomian
Indonesia adalah sektor Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM).

Pemberdayaan UMKM menjadi sangat
penting dan strategis karena potensinya yang
besar dalam menggerakan kegiatan ekonomi
masyarakat, dan sekaligus menjadi sumber
pendapatan  sebagian besar masyarakat
dalam meningkatkan kesejahteraan rumah
tangganya.

Pengertian bank menurut pasal 1 Undang-
undang RI No 7 Tahun 1992, sebagaimana
telah di rubah dengan Undang-Undang No
10 Tahun 1998 tentang perbankan vyang
kemudian di dukung oleh Peraturan Bank
Indonesia (PBI) No. 5/8/PBL/2003 tanggal
19 Mer 2003, “Bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan tarat hidup rakyat banyak™.

Kredit bagi UMKM dirasa cukup penting
mengingat kebutuhan untuk pembiayaan
modal  kerja dan  investasi diperlukan
UMKM guna menjalankan usaha dan
meningkatkan akumulasi pemupukan modal

mereka. Permasalahan timbul ketika
pengusaha UMKM  dihadapkan pada
kelengkapan  persyaratan bank  guna

memperoleh  pinjaman, meskipun usaha
mereka feasible namun sebagian besar
pengusaha  mengalami  kesulitan  dalam
penyediaan asset dengan jumlah vang cukup
untuk memenuhi persyaratan jaminan kredit
bank.

Usaha vang tidak bankable dipandang
mengandung risiko kredit macet oleh bank.
Pada praktcknya untuk menekan risiko
kredit macet tersebut bank mewajibkan
jaminan tambahan untuk kredit yang
diberikan, mengasuransikan baik kredit yang
diberikan maupun jaminan kredit wyang
dimiliki nasabah atau bahkan menolak
pemberian kredit meskipun usaha calon
debitur memiliki prospek yang sangat
memadai.Upaya menekan kredit macet
menjadi penghambat bagi upaya perluasan
akses kredit bagi usaha-usaha yang feasible
termasuk UMKM.

Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun
2008, pasal 1 tentang UMKM, maka
klasifikasi UMKM dapat di ringkas sebagai
berikut :
1. Usaha mikro kriterianya adalah :
a. Equity diluar tanah dan bangunan
adalah Rp. 50 juta kehawah
b. Penjualan setahun Rp. 300 juta
kebawah atau Rp.25 juta kebawah
sebulan
2. Usaha kecil kriterianya adalah :
a. Equity diluar tanah dan bangunan
diatas Rp.50 juta sampai dengan
Rp. 500 juta
b. Penjualan setahun diatas Rp.300 juta
sampai dengan Rp. 2.5 milyar
3. Usaha menengah kriterianya adalah :
a. Equity di luar tanah dan bangunan
diatas Rp.500 juta sampai dengan
Rp. 10 milyar
b. Penjualan setahun diatas Rp.2.5
milyar sampai dengan Rp.50,0
mi!yar
Scdangkan visi UMKM adalah:
Memujudkan ..
2. Menjadikan u%aha yang tangguh dan
mandiri, tumbuh dan berkembang
3. Berkontribusi dalam pengembangan
daerah, pencipta lapangan Kkerja,
pemerataan pendapatan, pertumbuhan
ekonomi, pengentasan kemiskinan,

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
memfokuskan pada masalah syarat kredit,
jaminan kredit dan ungkat suku bunga
berkaitan dengan pemberian kredit pada
nasabah masyarakat golongan menengah ke
bawah, maka penelitian ini dengan judul:
Pengaruh Syarat Administrasi, Jaminan, dan
Suku Bunga terhadap Keputusan Penyaluran
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Kredit UMKM pada Bank Rakvat Indonesia
Kantor Cabang Garuda Jakarta Pusat™

2. STUDIPUSTAKA

Kata kredit berasal dari bahasa latin credere
yang artinya kepercayaan. Dalam
masyarakal, pengertian kredit sering
disamakan dengan pinjaman, artinya bila
seseorang mendapat kredit berarti mendapat
pinjaman. Dengan demikian, kredit dapat
diartikan sebagai tiap-tiap perjanjian suatu
jasa (prestasi) dan adanya balas jasa (kontra
prestasi) di masa yang akan datang.

Dalam pemberian kredit, unsur kepercayaan

tidak terbatas pada penerima kredit, tetapi

terjaganya kepercayaan akan kejujuran dan
kemampuan dalam mengembalikan
pinjaman itu tepat pada waktunya (Munawir,

2006:31). Dengan kata lain seseorang atau

perusahaan yang akan menentukan kredit

harus  mempunyai  kredibilitas,  atau
kelayakan seseorang untuk memperoleh
kredit.

Menurut Ade Arthesa (2006:170), prosedur

dan syarat pinjaman adalah sebagai berikut:

1. Nasabah mengajukan secara tertulis
dengan mengisi dan menandatangani
aplikasi (formulir) permohonan kredit,

2. Nasabah melengkapi semua persyaratan
yang telah ditetapkan dan dilampirkan
dalam aplikasi permohonan.

3. Pihak bank akan  mempelajari
permohonan tersebut dan apabila terdapat
kekurangan persyaratan, nasabah diminta
untuk melengkapinya.

4. Apabila permohonan dirasakan
memenuhi syarat, nasabah dipanggil
untuk diwawancarai seputar
kehendaknya, maksud, dan tujuan

memperoleh kredit;

5. Kemudian  bank  akan  melakukan
penelitian dokumen dan penelitian ke
lapangan, yaitu penelitian ke lokasi yang
berhubungan dengan kredit;

6. Apabila hasil dokumen, hasil wawancara,
dan penelitian lapangan memenuhi
persyaratan  kredit, nasabah diminta
datang ke Bank untuk menandatangani
akad kredit;

7. Setelah akad kredit ditandatangani, Bank
akan menyetor uang tersebut ke rekening
nasabah.

Berdasarkan penjelasan di  atas dapat
disimpulkan bahwa kredit merupakan suatu
fasilitas kewangan vang memungkinkan
seseorang  atau  badan  usaha untuk
meminjam uang untuk membeli produk dan
membayarnya kembali dalam jangka wakiu
yang ditentukan. Yang dimaksud kredit di
sini adalah kredit vang diberikan oleh Bank
BRI Cabang Garuda Jakarta Oysat
(pinjaman lunak) kepada para pedagang
kecil di Wilayah Kecamatan Garuda Jakarta
Pusat.

Pemberian kredit ini khususnya untuk
pedagang atau Usaha Kecil dan Menengah
dilakukan supaya para pedagang kecil dapat
mengembangkan usahanya jauh lebih baik.
Dengan adanya kredit maka pedagang kecil
dapat menambah barang dagangannya
schinga dapat meningkatkan pendapatan
pedagang kecil di wilayah tersebut

Menurut Thomas Suyatno (2003:88) dalam

Wahyu Tri Nugroho mengatakan “Secara

umum jaminan kredit diartikan sebagai

penyerahan kekayaan atau pernyataan
kesanggupan sescorang untuk menanggung
pembayaran kembali suatu utang™,

Di dalam hal ini jaminan harus memadai

untuk menjamin fasilitas kredit yang

diterima nasabah. Adapun kegunaan jaminan
adalah:

a. Memberikan hak kekuasaan kepada
bank untuk mendapatkan pelunasan
dari  hasil penjualan barang-barang
jaminan tersebut, Apabila nasabah
melakukan cidera janji, yaitu tidak
membayar kembali hutangnya pada
waktu vyang telah ditetapkan dalam
perjanjian.

b.  Menjamin agar nasabah berperan serta
di dalam transaksi untuk membiayai
usahanya atau proyeknya dengan
merugikan sendiri atan perusahaannya
dapat  dicegah  sekurang-kurangnya
kemungkinan untuk berbuat demikian
diperkecil terjadinya.

c. Memberi dorongan kepada debitur
(tertagih) untuk memenuhi perjanjian
kredit. Khususnya mengenai
pembayaran kembali sesuai dengan
syarat-syarat yang telah disetujui agar
ia tidak kehilangan kekayaan yang telah
dijamin kepada bank (Thomas Suyanto,
2003:88).
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Menurut  Kasmir (2008:107, menjelaskan
tentang jaminan kredit dari nasabah, sebagai
berikut:

Jaminan kredit yang diberikan oleh nasabah
kepada bank menurut) dapat dibedakan
sebagai berikut: (1) Dengan Jaminan, vaitu
terdiri dari: (a) jaminan benda berwujud
yaitu barang-barang yang dapat dijadikan
jaminan seperti tanah, bangunan. kendaraan
bermotor, barang dagangan, tanaman/
kebun/sawah dan lainnva; (b) jaminan benda
tak berwujud vaitu benda-benda yang
merupakan  surat-surat  yang  dijadikan
jaminan seperti sertifikat tanah, sertifikat
deposito, sertifikat saham, sertifikat obligasi,
rekening tabungan yang dibekukan rekening
giro yang dibekukan, pomes, wesel, dan
surat tagihan lainnya; dan (c) jaminan orang,
yaitu jaminan yang diberikan seseorang dan
apabila kredit tersebut macet orang yang
memberikan jaminan itulah yang akan
menanggung risikonya. (2) Tanpa Jaminan,
yaitu kredit tanpa jaminan, yaitu kredit yang
diberikan bukan dengan jaminan barang
tertentu, biasanya  diberikan untuk
perusahaan  vang memang benar-benar
bonafit dan profesional sehingga
kemungkinan kredit macetnya sangat kecil.
Dapat pula kredit tanpa jaminan hanya
dengan penilaian terhadap prospek usahanya
atau dengan pertimbangan untuk pengusaha-
pengusaha ekonomi lemah.

Menurut  Kasmir  (2008:132-136), yang
dimaksud dengan Bunga bank dapat
diartikan sebagai balas jasa yang diberikan
oleh bank yang berdasarkan prinsip
konvensional kepada nasabah yang membeli
atau menjual produknya. Bunga bagi bank
juga dapat diartikan sebagai harga yang
harus dibayar kepada nasabah (yang
memiliki simpanan) dan harus dibayar oleh
nasabah kepada bank (nasabah vang
memperoleh pinjaman).

Dalam kegiatan perbankan sehari-hari, ada
dua macam bunga yang diberikan kepada
nasabahnya yaitu:

1. Bunga Simpanan
Merupakan harga beli yang harus
dibayar bank kepada nasabah pemilik
simpanan. Bunga ini diberikan sebagai
rangsangan ataun balas jasa. kepada

nasabah vang menvimpan uangnya
dibank. Sebagai contoh jasa giro, bunga
tabungan dan bunga deposito.
2. Bunga Pinjaman

Merupakan bunga vyang dibebankan
kepada peminjam (debitur) atau harga
jual vang harus dibayar oleh nasabah
peminjam kepada bank. Bagi bank
bunga pinjaman merupakan harga jual
dan contoh harga jual adalah bunga
kredit.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian vang digunakan dalam
penelitian ini adalah Metode Deskriptif dan
Verifikatif, vaitu metode vang menjelaskan
atau memaparkan hasil-hasil analisis secara
statistik dari variabel-variabel yang diteliti
yaitu Syarat administrasi, Jaminan, dan Suku
Bunga pengaruhnya terhadap Keputusan
Penyaluran UKM pada Bank Rakyat
Indonesia unit Garuda. Jenis penelitian
deskriptif verifikatif ini memudahkanpeneliti
dalam menelaah secara statistik dengan
teknik analisis regresi ganda.

Populasi dan Sampel

Sampel dalam penelitian adalah nasabah
penerima kredit UKM dari Bank Rakyat
Indonesia Unit Garuda Jalan Garuda Raya
Jakarta Pusat, yang mewakili nasabah pada
kategori nasabah yang mengajukan kredit
dan penerima UKM untuk periode 2 tahun,
yaitu Januari 2013 dan Desember 2014
diperoleh nasabah UKM sebanyak 34 orang.
Selanjutnya, dari jumlah sampel sebanyak
34 nasabah tersebut penentuan jumlah
sampel yang ditentukan dengan rumus
Slovin (dalam Bungin, 2005:105), sebagai
berikut:

N
n=
1+ Ne?
n = sampel; N = populasi; e = % kesalahan
(1 =5%)

Berdasarkan rumus tersebut, maka besarnya
sampel yvang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
32
n=—— =29463
+ 34 (0,05)*
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Hasil perhitungan tersebut maka jumlah
sampel 29,63 yang digunakan pembulatan
sebanyak 30 orang nasabah sebagai sampel.
Selanjutnya, dilakukan penentuan urutan
nomor sampel dengan cara sederhana
(simple random), yaitu menggunakan model
undian (arisan). Terlebih dahulu dibuatkan
nomor urut dari 1 sampai dengan 30,
kemudian dilakukan pengundian, nomor
yang keluar pertama dinyatakan sebagai
urutan nomor sampelresponden pertama,
dan seterusnya sampai dengan urutan undian
ke 30.

Model Persamaan Regresi

Model persamaan regresi ganda yaitu untuk
menganalisis hubungan antara variabel yang
diteliti, dituliskan sebagai berikut:

maka variabel independen secara
keseluruhan tidak bhisa menjelaskan variabel
dependen.

Selanjutnya, penafsiran dari besarnya nilai
dari koefisien korelasi digunakan pedoman

(Sarjono dan Julianita, 2011: 90).

Tabel Interval Koefisien dan Kadar

Tingkat Korelasi
rderval Kne:lzismn Tingkat Korelasi
Korelasi
0,80 — 1,000 Sangat kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0.40-0.599 Cukup kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat rendah

A
Y =3+le; +b2X1+ h_;x:; + E

Keterangan:

Y = penyaluran UKM
X = syarat administrasi
Xz = jaminan

X3 = suku bunga

= koefisien intersept/titik potong sumbu
X dan Y garis regresi; by, bz bs = koefisien
regresi; dan € = error

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas X dengan variabel
terikat Y. Rumusan yang digunakan untuk
mengetahui  koefisien korelasi  linear
berganda vaitu:

Jumlah Kuadrat Regresi
Jumlah Kuadrat Total

RY =

R? adalah koefisien determinasi, Y = nilai
pengamatan  aktual, Y  adalah nilai
penyaluran kredit yang diestimasi, SSE (sum
square estimated) jumlah kuadrat estimasi,
SS5T (sum square total) jumlah kuadrat total.
Dijelaskan oleh  Sulaiman (2002:154),
bahwa nilai R? ini mempunyai range antara
0 (nol) sampai | atau 0 < R? < 1. Semakin
besar nilai R* tersebut maka semakin baik
hasil regresi, dan semakin mendekati 0 (nol)

Sarjono dan Julianita (2011:90)

Besarnya koefisien regresi linear dan
koefisien korelasi linear berganda, agar
dapat dilakukan dengan cepat dan akurat
maka analisis dilakukan dengan program
statistical  product and  service solution
(SPSS) release 19.0.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dimaksudkan

untuk memahami konstruk wvariabel yang

diteliti perlu dioperasionalkan, variabel-
variabel Syarat Admimistrasi (X;), Jaminan

(Xz), Tingkat Suku Bunga (X;), dan

Penyaluran UKM (Y), dijelaskan sebagai

berikut:

l. Syarat administrasi, adalah sejumlah
syarat administrasi vang harus dipenuhi
oleh pemohon kredit ke pada bank,
berupa syarat-syarat umum administrasi.
Wariabel ini dinotasikan dengan X,

2. Jaminan, dalam hal ini jaminan dapat
berbentuk barang berwujud atan tidak
berwujud atan jaminan orang. Artinya
setiap kredit vang dikeluarkan akan
dilindungi senilai jaminan yang diberikan
si calon dehitur. Dalam hal ini jaminan
memiliki  nilai  ekonomis dan  nilai
yuridis. Variabel ini dinotasikan dengan
X2

3. Tingkat Suku Bunga, dalam penelitian imi
adalah tingkat suku bunga adalah kondisi
suku bunga pada saat bank memberikan
kredit kepada nasabah, yang mengacu
pada tingkat suku bunga Bank Indonesia.
WVariabel ini dinotasikan dengan X;.
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4. Penvaluran UMKM penyediaan kredit
berupa vang atau dipersamakan dengan
itu, berdasarkan  persetujuan  atau
kesepakatan pinjam-meminjam  antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak  peminjam untuk  melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga. Variabel
terikat ini dinotasikan dengan Y.

Setelah konsep variabel-variabel penelitian

disusun yaitu Syarat Administrasi, Jaminan,

Tingkat Suku Bunga dan Keputusan

Penyaluran Kredit. Selanjutnya

pengumpulan  data  dilakukan  dengan

langkah, sebagai berikut:

4. Menjelaskan kepada pihak Manajemen
dan Kepala Cabang Kantor BRI Unit
Garuda Jakarta Pusat kebutuhan data
yvang telah ditentukan;

b. Data sampel berupa wvariabel-variabel
penelitian  selanjutnya  dipilah dan
disusun sesuai dengan ketentuan Syarat
Administrasi, Jaminan, Suku Bunga
dan Kepuwsan Penyaluran Kredit
UKM.

4. TEKNIS ANALISIS DATA

Pengujian Normalitas Data
Uji normalitas data untuk melihat atau
mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Wijaya (2000:32), menjelaskan
kriteria dari pengujian normalitas data
dengan KS (Kelmogorov-Smirnov) test,
yaitu:

a. apabila besarnya nilai K-8 hitung atau D
hitung lebih besar dari K-5 tabel atan D-
tabel, maka data dinyatakan berdistribusi
normal; dan

b. Jika nilai K-8 hitung lebih kecil dari nilai
K-S tabel maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.

Menurut Purwoto (2007:96) menyatakan
bahwa: jika nilai p-value lebih besar dari
0,05 maka asumsi kenormalan data dapat
diterima.

Pengujian Asumsi Regresi

Pengujian asumsi regresi (asumsi klasik)
dimaksudkan untuk memenuhi beberapa
persyaratan asumsi dalam analisis statistik
korelasional/regresi, sekaligus untuk
menguji seberapa jauh tingkat linearitas data

hasil pengamatan. Pengujian asumsi klasik,
dalam penelitian ini, antara lain;

a. Heteroskedastisitas

Ketentuan pengujian heteroskedastisitas,
menurut Sunyoto (2007:94), menjelaskan
bahwa: (1) Heteroskedastisitas terjadi
jika pada scatterplot titik-titik hasil
pengolahan data ZPRED dan SPRED
menyebar di bawah dan di atas titik
origin (angka () pada sumbu Y dan tidak
mempunyai pola tertentu/teratur; dan (2)
Heteroskedastisitas  terjadi  jika pada
scaterplot titik-titiknya (data) mempunyai
pola  yang teratur baik menyempit,
melebar maupun bergelombang.

b. Autokorelasi

Sulaiman (2002:1586), menyatakan
deteksi  ada  tidaknya  otokorelasi
dilakukan dengan pengujian Durbin-
Watson (DW) dengan ketentuan, sebagai
berikut; (a) Jika 1,65 < DW < 2 35, maka
kesimpulannya tidak ada otokorelasi: (b)
Jika 121 < DW < 1,65 atau
2,35<DW<2,79, maka hasilnya tidak
dapat disimpulkan apakah ada tidaknya
otokorelasi; dan (c) Jika DW < 1,21 atau
DW = 279 maka hasilnya terjadi
otokorelasi.

¢. Multikolinearitas

Sulaiman  (2002:156),  menyatakan
bahwa: multikolinearitas berarti adanya
hubungan linear yang sempurna atau
pasti antara beberapa variabel atau semua
variabel independen dari model regresi.
Sedangkan, Purwoto (2007:97),
menyatakan bahwa: jika nilai VIF kurang
dari 10, multikolinearitas tidak terjadi.
Dapat pula ditentukan dengan melihat
angka tolerance dan variance inflation
facior (VIF), dengan ketentuan: (a) Nilai
VIF disekitar angka 1,0; dan (b) dengan
angka Tolerance mendekati 1.
Sedangkan, menurut Sunyoto (2007:89),
menyatakan bahwa: regresi dikatakan
terjadi multiko jika antara beberapa
variabel bebas dengan wvariabel terikat
memiliki korelasi lebih besar 0,60 dan
dikatakan tidak terjadi multiko jika
koefisien korelasi antara variabel bebas
tersebut lebih kecil atau sama dengan
0.60.
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5. PENGUIIAN HIPOTESIS

Koefisien Korelasi dan Determinasi
Koefisien korelasi dan koefisien determinasi
digunakan  menguji  apakah  variabel
dependen bergantung secara linier terhadap
variabel independen. Nilai koefisien R’
mempunyai rumus perhitungan Sunyoto
(2007:126), sebagai berikut:

SS_r\cglﬁi SS total — SS residu

RI — =1
Ss_mm] SS total

Dimana: S5_regresi = jumlah kuadrat
regresi; SS_residu = jumlah kuadrat error;
dan S5_total = S5_regresi + S5_residu

Menurut Purwadi (2000:185), menjelaskan
bahwa besaran nilai R® yang mendekati
angka 1 menunjukkan bahwa variansi data
variabel dapat diterangkan secara linier oleh
variabel independen. Sedangkan nilai R
yang mendekati angka 0 berarti hubungan
antara variabel dependen dan variabel
independen tidak merupakan hubungan
linear. Nilai R? juga dapat dikatakan sebagai
nilai yang menggambarkan persentase dari
keseluruhan  variabel-variabel independen
yang dapat menjelaskan variabel dependen
Keputusan penyaluran kredit.

Pengujian Simultan dengan Uji F

Nilai statistik F merupakan gambaran
kesesuaian garis regresi dengan data sampel,
digunakan untuk menguji hipotesis dalam
memprediksi  kontribusi  variabel-variabel
independen (X} terhadap nilai variabel
dependen (Y). Uji F untuk mengetahui
signifikansi seluruh koefisien regresi antara
kedua wariabel bebas dengan Keputusan
penyaluran kredit, dengan langkah pengujian
yaitu :

Ho = B] s B‘l: En =0;Bi=0;i'—' 112)‘3
berarti ada pengaruh bersama-sama dari

variabel independent terhadap  variabel
dependent secara serempak.
Ha= ;=2 # 0=p3#£0; E#0.1=1,2

berarti tidak ada pengaruh bersama-sama
dari variabel independent terhadap variabel
dependent secara bersama-sama.

Pengujian  signifikansi korelasi ganda
tersebut dengan uji F, menggunakan rumus
(Simamora, 2004:342), yaitu:

Rz
(1-Rr2)/ (n—k-1)

Ph:’tung o

MS Regression

atau F—hituﬂg o NS D

Keterangan, dimana, R adalah koefisen
korelasi; MS Regression adalah  Mean
Square regression, k adalah jumlah variabel
bebas; MS Residua! adalah Mean Square
residual dan n adalah ukuran sampel.

Ketentuan pengujian pada tingkat signifikan

() yaitu sebesar 5% dengan df = (n-k-1)

dimana n = jumlah sampel dan k = jumlah

variabel bebas, untuk mencari nilai F-p..

Selanjutnya, dilakukan perbandingan dengan

F-timng untuk menentukan Ho ditolak atau

diterima, dengan ketenetuan pengujian,

yaitu;

a. Ho diterima apabila F-piung < F-uper; yang
berarti tidak terdapat pengaruh bersama-
sama dari ketiga variabel bebas dengan
variabel terikat; dan

b. Ho ditolak apabila F-piwee > F-uba  yang
berarti terdapat pengaruh bersama-sama
dari ketiga variabel bebas tersebut
terthadap variabel keputusan penyaluran
kredit.

Pengujian Parsial dengan Uji t

Uji signifikan koefisien regresi () terhadap
model regresi yang diperoleh dilakukan
dengan uji t, yaitu apakah nilai koefisien
regresi yang diperoleh mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap nilai variabel
dependen. Pengujian, dilakukan dengan
membandingkan besarnya nilai Ly dengan
Lt pada level confident 0,05 (0 = 5%).

Hipotesis nol (Ho) dituliskan:
Hl:Pi=0;H2:P=0;dan H3 : 2= (;
Hipotesis alternatif (Ha), yaitu jika Ha : bi #
0, berarti ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Atau dituliskan: H1 : B, #0; H2 : p2 # 0; dan
H;: Bs£0;

Besarnya nilai t hitung dalam pengujian
hipotesis  tersebut, ditentukan dengan
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rumusan  (Rangkuti, 2002:95), sebagai
berikut:

Koefisien [ Unsiendardized
t-hitung =

Standar Error f? Unstandardized

Ketentuan pengujian hipotesis atau uji
signifikansi  koefisien regresi individual
dengan uji t, adalah: (1) jika nilai t.4une lebih
besar dari nilai t e (Lhimng > Libel ), maka Ho
ditolak, artinva antara variabel X dengan Y
terdapat korelasi yang signifikan; dan (2)
jika nilai thiwee lebih kecil dari nilai tisa (6
hiwne < Lwber), Maka Ho diterima artinya tidak
ada hubungan antara variabel X dan variabel
Y, artinya antara variabel X dan Y tidak
terdapat hubungan.

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan
melihat nilai Sig. pada taraf = 0,05
penjelasannya yaitu: (1) apabila angka Sig. >
0.05 maka tidak terdapat pengaruh atau tolak
Ha (terima Ho): dan (2) apabila angka Sig.<
0,05: berarti bahwa terdapat pengaruh atau
tolak Ho (terima Ha).

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan, pembahasan

data secara statistik dan kajian  yang

dilakukan tentang bebas Syarat Administrasi

(X)), Jaminan (X;) dan Suku Bunga (X3)

terhadap Keputusan Penvaluran kredit (Y)

pada BRI Unit Garuda Jakarta Pusat,

bebherapa hal penting dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil analisis regresi dan berdasarkan
uji t pada tabel coefficients diketahui
besarnya nilai t  hitung Syarat
Administrasi adalah 6,339 sedangkan
nilai t tabel sebesar 2,048. Hasil uji
tersebut membuktikan bahwa Syarat
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administrasi (X;) berpengaruh terhadap
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2. Hasil analisis dan pengujiannya, yaitu

uji t. Diperoleh nilai t hitung untuk
Jaminan sebesar 2,187 > nilai t tabel
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3. Hasil analisis regresi dan pengujian t

pada coefficients, diperoleh nilai 1
hitung variabel bebas Suku Bunga yaitu
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demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
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Penyaluran kredit (Y).
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administrasi (X;). Jaminan (X:) dan
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terdahulu  dengan kesimpulan bahwa
bebas Syarat Administrasi (X 1), Jaminan
(X2) dan Suku Bunga (X3) berpengaruh
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